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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Permasalahan minat baca di Indonesia sudah tidak asing lagi, khususnya bagi
problematika pembelajaran Bahasa Indonesia. Minat baca di Indonesia tergolong
rendah. Jahja dalam Wilastri (2012, hlm. 5) mengungkapkan bahwa minat membaca
rendah karena, pertama, sistem pembelajaran di Indonesia belum membuat anak-
anak harus membaca buku, mencari informasi atau pengetahuan lebih dari yang di-
kerjakan, seperti mengapresiasikan karya sastra. Kedua, budaya baca memang belum
pernah diwarisi nenek moyang kita terbiasa mendengar dan belajar berbagai dongeng,
kisah, adat-istiadat dan lain-lain, yang tidak terbiasa mencapai pengetahuan melalui
bacaan. Ketiga, sarana untuk memperoleh bacaan, seperti perpustakaan atau taman
bacaan masih merupakan barang aneh dan langka, lebih lagi jika dikaitkan dengan
tingkat konsumsi masyarakat dalam membeli buku. Minimnya jumlah buku yang
dibeli oleh masyarakat dalam membeli buku, dan bahwa membeli buku belum menjadi
sebuah kebutuhan, selain jarang membeli buku, berkunjung ke toko buku pun tidak

METODE MEMBACA TERBIMBING (GUIDED READING)
UNTUK PENINGKATAN MINAT BACA

BAGI PEMBACA PEMULA

Saskya Veronika Cleopatra1, Isah Cahyani2, dan Yeti Mulyati3

Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia
saskyavc@gmail.com

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat baca siswa dengan menggunakan
metode membaca terbimbing (guided reading). Peneliti ingin mengetahui apakah
metode membaca terbimbing (guided reading) dapat meningkatkan minat baca
siswa, khususnya bagi pembaca pemula. Metode penelitian yang akan digunakan
adalah metode eksperimental. Pada kelas pemula yaitu kelas II SD dibagi menjadi
dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan melakukan prates dan
pascates, diharapkan mendapatkan 3 hasil temuan yaitu (a) apakah terdapat perbeda-
an yang signifikan antara pembaca pemula yang diberi perlakuan dengan pembaca
pemula yang tidak diberi perlakuan, (b) apakah terdapat perbedaan peningkatan
minat baca yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, dan (c) apakah
terdapat interaksi yang signifikan antara pembelajaran yang menggunakan metode
guided reading terhadap minat baca siswa. Metode guided reading diharapkan dan
diduga efektif meningkatkan minat baca siswa bagi pembaca pemula.

Kata kunci: minat baca, membaca terbimbing (guided reading), pembaca pemula
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banyak dilakukan oleh masyarakat. Keempat, masalah sumber daya manusia dalam
segala bidang yang bersangkutan dengan membaca. Meilawati (2015, hlm. 2) juga
mengemukakan bahwa rendahnya minat baca siswa di Indonesia tercermin dari
beberapa fakta yang memuat tentang prestasi bangsa Indonesia dibandingkan dengan
negara-negara lain di dunia. Berdasarkan studi lima tahunan yang dikeluarkan oleh
progress in International Reading Literacy Study (PIRLS) pada tahun 2006, yang
melibatkan siswa Sekolah Dasar (SD), hanya menempatkan Indonesia pada posisi
36 dari 40 negara yang dijadikan sampel.

Selain itu, Andy F. Noya dalam Meilawati (2015, hlm. 2) juga menyatakan,
“Potensi bangsa Indonesia sangat tinggi secara kuantitas. Namun, fakta membuktikan
bahwa kondisi minat baca di Indonesia berdasarkan temuan UNDP tahun 2010,
Human Development Indeks, masih sangat rendah, berada di peringkat 112 dari
175 negara. Selain itu, data yang dikeluarkan Badan Pusat Statistik (BPS) tahun
2006, menunjukkan bahwa masyarakat lebih banyak tertarik dan memilih untuk
menonton TV (85,9%) dan atau mendengarkan radio (40,3%) ketimbang membaca
koran (23,5%). Dengan berbagai fakta di atas, kita mengetahui bahwa minat baca
bangsa Indonesia, khususnya siswa tergolong rendah. Iskandarwassid dan Sunendar
menyatakan terdapat tiga batasan minat, yakni (1) suatu sikap yang dapat mengikat
perhatian seseorang ke arah objek tertentu secara selektif, (2) suatu perasaan bahwa
aktivitas dan kegemaran terhadap objek tertentu sangat berharga bagi individu, (3)
bagian dari motivasi atau kesiapan yang membawa tingkah laku ke suatu arah atau
tujuan tertentu.

Tampubolon dalam Iskandarwassid dan Sunendar menyatakan minat adalah
perpaduan antara keinginan dan kemauan yang dapat berkembang jika ada motivasi
(2008, hlm. 113). Menurut H.G. Tarigan dalam Pertiwi (2012, hlm. 20) membaca
merupakan suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk
memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui kata-kata/ bahasa
tulis. Menurut Harris dan Sipay dalam Meilawati (2015, hlm. 21), minat baca dipenga-
ruhi oleh dua golongan, yaitu golongan faktor personal dan golongan institusional.
Faktor personal adalah faktor yang berasal dari dalam diri anak itu sendiri meliputi:
(1) usia, (2) jenis kelamin, (3) inteligensi, (4) kemampuan membaca, (5) sikap, (6)
kebutuhan psikologi. Faktor institusional yaitu faktor yang berasal dari luar individu
itu sendiri yang meliputi, (1) tersedianya buku-buku, (2) status sosial ekonomi, (3)
pengaruh orang tua, teman sebaya dan guru.

Metode membaca terbimbing merupakan salah satu metode membaca yang ber-
tujuan untuk melatih siswa membaca secara mandiri. Seperti yang dinyatakan Abidin
(2012, hlm. 90), metode membaca terbimbing adalah metode pembelajaran ter-
bimbing untuk membantu siswa dalam menggunakan strategi belajar membaca
secara mandiri. Dalam penelitian Rohimah, hasil penelitian yang telah dilakukan
mengenai pengaruh bimbingan membaca (Guided Reading) terhadap minat baca di
perpustakaan SMA Negeri 1 Bawang Banjarnegara dapat diketahui bahwa besarnya
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Adjusted R‚ adalah 0,218. Hal ini berarti terdapat pengaruh sebesar 21,8% dari
bimbingan membaca terhadap minat baca. Menurut Rohimah (2013, hlm. 5), meski-
pun pada awalnya bimbingan membaca ini terkesan memaksa siswa untuk mau
membaca, pada akhirnya peran bimbingan membaca sangat penting dalam menum-
buhkan minat baca siswa. Menurut Darmono dalam Rohimah (2013, hlm. 2), metode
guided reading juga merupakan strategi pengembangan yang dilakukan oleh
pustakawan agar perpustakaan lebih dimanfaatkan oleh pengguna atau pemakai.
Hal ini karena dengan adanya bimbingan membaca maka perpustakaan sekolah
harus menyediakan bahan bacaan yang memadai baik dari segi kuantitas maupun
kualitas. Menurut Darmono dalam Rohimah (2013, hlm. 2) dikatakan bahwa “minat
baca dapat tumbuh dan dikembangkan dengan cara dibentuk”.

Sebagaimana tujuan dari metode membaca terbimbing yakni untuk membantu
siswa menggunakan strategi belajar membaca secara mandiri, metode membaca
terbimbing diharapkan dapat menumbuhkan minat baca siswa. Harjasujana dalam
Iskandarwassid dan Sunendar (2008, hlm. 113) mengemukakan bahwa ketiadaan
minat baca dapat menimbulkan ketidakmampuan membaca; ketidakmampuan mem-
baca dapat menimbulkan ketiadaan minat baca. Oleh karena itu, menemukan metode
yang tepat untuk meningkatkan minat baca sangatlah penting. Metode membaca
terbimbing (Guided Reading) diduga efektif meningkatkan minat baca siswa khususnya
pada pembaca pemula. Langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan metode
membaca terbimbing (Guided Reading) dibagi atas 3 tahapan yaitu prabaca, membaca,
dan pascabaca.

Tahap Prabaca:
1) Memilih buku

Pada tahap ini guru harus mampu memilih buku yang cocok untuk dibaca
anak-anak dalam kelompok.

2) Memperkenalkan buku
Guru memperlihatkan kepada siswa sampul buku atau ilustrasi dari cerita itu
dan membacakan judul dan pengarang buku tersebut.

3) Buatlah prediksi
Guru bertanya kepada siswa agar siswa mampu membuat prediksi atas isi
buku. Misalnya, “Menurut kalian, apa yang akan diceritakan dalam buku ini?
Mengapa?”

4) Membangkitkan skemata anak
Guru memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa dengan tujuan
membangkitkan skemata anak. Pertanyaan-pertanyaan tersebut tentu saja
harus bisa dijawab anak berdasarkan pengalaman yang dimilikinya. Misalnya
buku yang dipilih guru berjudul Ulat Bulu, guru dapat mengajukan pertanyaan,
“Apa yang kamu ketahui tentang ulat bulu?”, dan sebagainya.
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5) Papan informasi
Atas dasar prediksi dan skemata anak, buatlah papan informasi yang berisi
prediksi anak, pengetahuan yang sudah anak ketahui, dan ide-ide lainnya.
Buatlah inisial nama anak dalam komentar yang diberikannya. Hal ini ber-
tujuan untuk membangun penghargaan diri, memotivasi, dan mengingat
siapa yang berpendapat seperti itu.

Tahap Membaca:
6) Membaca pelan (lirih) halaman pertama

Pada tahap ini anak mulai membaca lirih halaman pertama buku yang diberi-
kan guru. Pembacaan lirih ini bertujuan agar seluruh siswa dalam kelompok
mampu menangkap/ mendengar suara si pembaca. Selama anak membaca,
guru meneliti mereka dan memberikan dukungan agar mereka menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang mereka ajukan tentang cerita atau tentang kata-
katanya.

7) Memeriksa dan menyusun ulang prediksi
Pada tahap ini guru meminta siswa untuk memeriksa kembali prediksi yang
telah mereka buat (yang anda tulis dalam papan informasi), dan buat prediksi
lebih jauh tentang apa yang selanjutnya akan terjadi dalam cerita itu. Tanyakan
misalnya “Menurut kalian apa yang akan terjadi selanjutnya? Mengapa?”

8) Meneruskan membaca dan memprediksi
Pada tahap ini siswa meneruskan kegiatan membacanya dengan panduan
sebagai berikut:
a. Siswa meneruskan membaca halaman kedua, termasuk bagian halaman

yang menceritakan tentang hari-hari dalam satu Minggu dan makanan-
makanan yang dimakan ulat bulu tiap hari, kemudian lihatlah apa yang
terjadi. Katakan kepada siswa untuk melihat kembali cerita ketika mereka
selesai membaca.

b. Minta kembali siswa untuk memverifikasi prediksi mereka dan membuat
prediksi baru (seperti, “Apa yang akan ulat bulu lakukan dengan sakit
perutnya?). Setiap prediksi yang mereka buat, tanyakan “Mengapa kalian
berpendapat begitu?”

c. Siswa meneruskan membaca halaman ketiga, dan katakana bagaimana
ulat bulu memakan daun hijau dan merasa lebih baik, yang sekarang
menjadi ulat bulu yang gemuk dan mengubah dirinya jadi kepompong.
Katakan kepada siswa untuk melihat kembali cerita jika sudah selesai
membaca.

d. Minta kembali siswa untuk memverifikasi prediksi mereka dan membuat
prediksi baru: tanyakan, “Menurut kalian, apa yang terjadi ketika ulat
bulu mendorong dirinya keluar dari kepompong?” Kemudian baca halaman
terakhir untuk menemukan kalimat “Dia menjadi kupu-kupu yang cantik”.
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Tahap Pascabaca:
9) Mendiskusikan cerita

Pada tahap ini guru meminta anak-anak berbicara tentang prediksi mereka,
verifikasi, ide-ide, pertanyaan, tanggapan pribadi atau hubungan cerita dengan
kehidupan mereka

10) Membaca prediksi
Berikan dorongan kepada siswa untuk membaca keras dan mengonfirmasi
atau tidak mengonfirmasi prediksi mereka atau ketertarikan mereka. Katakan
tentang prediksi yang tidak secara langsung sesuai dengan teks tetapi dapat
diterima. Diskusikan ide-ide yang berbeda yang mungkin siswa miliki.

11) Membuat daftar kosakata
Sebagai tindak lanjut anjurkanlah siswa untuk menyusun daftar kosakata
yang berhubungan dengan cerita.

(Abidin, 2012, hlm. 91)

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Adapun
metode yang digunakan adalah metode kuasi eksperimen dengan pretest-posttest
control group design. Desain ini melibatkan dua kelompok yaitu kelompok/kelas
eksperimen dan kelompok/kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelompok yang
diberi perlakuan metode guided reading, sedangkan kelas kontrol adalah kelompok
yang tidak diberi perlakuan metode guided reading.

(Sumber: Sugiyono, 2012, hlm. 116)

Penelitian ini dilakukan terhadap siswa kelas II SD sebagai pembaca pemula.
Iskandarwassid dan Sunendar (2009, hlm. 289) mengungkapkan, pada tingkat pemula
tujuan membaca siswa adalah mengenal lambang-lambang, mengenali kata dan
kalimat, menemukan ide pokok dan kata-kata kunci, menceritakan kembali isi bacaan.
Pembaca pemula pada kelompok eksperimen diberi perlakuan 3 tahapan metode
guided reading yaitu prabaca, membaca, dan pascabaca sedangkan pada kelompok
kontrol tidak akan diberi perlakuan metode guided reading. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah lembaran angket, lembar observasi, dan pedoman wawan-
cara. Pada kelas eksperimen, lembaran angket diberikan kepada siswa sebelum di-
beri perlakuan (prates) dan sesudah diberi perlakuan (pascates). Demikian juga
pada kelas kontrol, diberikan angket sebelum melakukan kegiatan membaca seperti
biasanya (metode berlangsung) dan sesudah melakukan kegiatan membaca seperti
biasanya (metode berlangsung). Lembar observasi diberikan kepada guru di sekolah
yang diteliti untuk mengamati jalannya proses membaca dengan metode guided

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen T1 E T2 
Kontrol T1 - T2 
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reading. Wawancara dilakukan terhadap guru kelas II yang aktif mengajar pada saat
penelitian berlangsung.
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